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Abstract — Classroom action research has the character to find and solve problems in the learning
process. By conducting action research the ability of teachers to master classroom conditions will
increase, so that students' understanding of material will increase. Further impact, students' interest in
learning will increase rapidly. But there are still many teachers who are unable to carry out this action
research. In Pasaman District, this problem arose. Action is needed to train teachers to be able to carry
out classroom action research. We have carried out community service in the form of workshops on
making proposals and preparing research reports for teachers. We carry out activities for 1 month, in
accordance with the agreement of the team, the school principal and the district head. The workshop
was held at Pasaman 23" Public Elementary School. Participants are teachers from several schools, as
many as 40 people. The workshop instructor is a Classroom Action Research expert. Based on the
satisfaction questionnaire, we learned that the workshop material had increased teacher understanding, a
score of 92.24. The workshop method has trained the teacher's ability, a score of 89.66. Workshop
techniques have improved the quality of learning and improved teacher skills, a score of 93.10. Finally,
the workshop product has increased the teacher's understanding of classroom action research, a score of
93.10. Based on these data it was concluded that the overall workshop implementation had improved
teacher competency.
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Pendahuluan

Matematika dan IPA merupakan bidang ilmu
yang menjadi dasar bagi seorang siswa dalam
mempelajari sains. Pembelajaran matematika dan
IPA  disebutkan  sebagai  pelayan ilmu
pengetahuan lainnya[1] dan mengutamakan pola
pikir yang sistematis[2]. Jika dasar ini kurang
bagus, siswa akan kesulitan untuk memahami
pengembangannya[3], bahkan buruknya siswa
akan kesulitan dalam mempelajari sains lain.
Kemampuan yang lemah ini, tidak terlepas dari
pemahaman siswa terhadap matematika dan IPA
di sekolah dasar.

Pemahaman siswa yang baik ditentukan oleh
situasi pembelajaran yang kondusif. Situasi

pembelajaran yang kondusif dapat diwujudkan
karena peran seorang guru dan siswa[4], karena
hakikatnya pembelajaran tidak hanya sebagai
media untuk transfer informasi, namun juga
menciptakan suasana kelas yang kondusif[5].
Guru yang mampu memahami kondisi dan situasi
kelasnya merupakah gambaran guru yang
profesional[6]. Untuk memahami kondisi dan
situasi tersebut, seorang guru harus dapat
melaksanakan penelitian tindakan kelas, yakni
guru melakukan kegiatan ilmiah dengan
mengikuti alur pikir akademik dan bisa
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Penelitian
tindakan kelas akan membentuk guru profesional
dan mampu meningkatkan mutu pembelajaran[7].
Selain itu, guru akan terbiasa untuk berfikir



reflektif, mampu mengetahui kelemahan sendiri
dan mampu mencari antisipasi dalam tindakan
berikutnya. Penelitian tindakan kelas juga dapat
menjadi  kunci untuk penyelesaian masalah-
masalah pembelajaran[8].

Permasalahan yang dialami guru di beberapa
sekolah adalah kurangnya kemampuan untuk
melaksanakan penelitian tindakan kelas secara
ilmiah. Maksudnya adalah kemampuan untuk
mendokumentasikan kegiatan penelitian, antara
lain kemampuan untuk membuat proposal dan
laporan penelitian. Alasan kuat penyebab hal ini
terjadi adalah kurangnya pengetahuan guru[9].
Salah satu kecamatan di Indonesia yang gurunya
mengalami masalah ini adalah Kecamatan
Pasaman, Sumatera Barat. Akibat permasalahan
ini adalah minat siswa menjadi lemah. Minat
siswa yang rendah, akan menyebabkan partisipasi
dalam pembelajaran juga menjadi rendah[10].
Dengan adanya penelitian tindakan kelas,
kemampuan guru terhadap penguasaan kelas
guna menciptakan pembelajaran yang berkualitas
akan meningkat. Hal ini, akan berimbas pada
minat belajar siswa, karena guru yang mampu
mengelola kelas dengan baik dapat meningkatkan
semangat dan minat siswa dalam belajar.

Keadaan buruk tidak mungkin didiamkan
tanpa dicarikan jalan keluarnya. Pihak sekolah
membutuhkan bantuan penyelesaian masalah
lemahnya kemampuan guru ini, dalam bentuk
pelaksanaan workshop pembuatan proposal dan
laporan tindakan kelas. Sehingga tim pengabdian
menyediakan kesempatan kepada guru untuk
belajar melalui workshop. Workshop merupakan
suatu kegiatan penyelesaian masalah dengan
menggunakan metode  diskusi,  dimana
masalahnya berasal dari peserta workshop[11].

Solusi/ Teknologi

Kami memberikan solusi berupa pelaksanaan
workshop dengan materi pembuatan proposal dan
laporan penelitian tindakan kelas untuk guru guru
SD di Kecamatan Pasaman. Tujuannya adalah
agar guru memiliki kemampuan menyelesaikan
permasalahan di kelas dengan penelitian, tanpa
mengesampingkan  dokumentasi  pelaksanaan
kegiatan penelitian, berupa proposal dan laporan.
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Pemecahan masalah yang timbul sesuai
dengan yang tertera pada bagian pendahuluan
menjadi pokok dasar pemecahan masalah. Tim
pengabdian menemui pimpinan yang bertanggung
jawab di Kecamatan Pasaman, Sumatera Barat
untuk mendapatkan izin pelaksanaan kegiatan
dengan mempertimbangkan keadaan sekolah.
Setelah izin dan rencana jadwal disusun dengan
baik maka tim pengabdian berdiskusi dengan
tujuan menemukan materi dan pemateri yang
sekiranya tepat untuk menjadi instruktur
workshop. Pada tanggal yang telah disesuaikan
maka pelaksanaan workshop diadakan.

Lokasi pelaksanaan kegiatan adalah gedung
sekolah SD Negeri 23 Pasaman, pelaksanaan
kegiatan tepat berada pada gedung tersebut. Total
peserta adalah 40 orang, yang berasal dari
beberapa sekolah lainnya di sekitar. Selain tim
pengabdi  sebagai instruktur, Kami juga
mengundang pakar Penelitian Tindakan Kelas
dari Universitas Negeri Padang, Drs. Syukri S.

Metode pelaksanaan workshop adalah dengan
presentasi, pemodelan dan simulasi disertai tugas.
Presentasi merupakan sebuah metode
penyampaian materi secara sistematis oleh
presentator  tanpa  menggunakan  banyak
media[12]. Bahan presentasi adalah tentang
penelitian secara umum, dan penelitian tindakan
kelas secara khusus. Kemudian instruktur
berdiskusi dengan guru-guru, dengan
memberikan contoh-contoh penelitian tindakan
kelas yang telah selesai oleh peneliti-peneliti
sebelumnya. Metode pemodelan merupakan
metode memberikan contoh-contoh kepada
peserta sehingga mereka dapat menirunya[13].
Serta tim meminta guru untuk mendesain
proposal dan laporan penelitian tindakan kelas
mereka sendiri. Metode penugasan adalah metode
memberikan tugas kepada peserta agar dapat
dikerjakan diluar waktu workshop[14]. Instruktur
menilai hasil kerja guru. Pada tahap akhir, guru
diberikan angket kepuasan untuk menghitung
feedback guru terhadap pelaksanaan workshop.

Hasil dan Diskusi

Hasil angket kepuasan dari guru terhadap
pelaksanaan workshop Kami sajikan pada gambar
1 berikut ini.
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Gambar 1. Sebaran nilai angket kepuasan guru
Pengumpulan data menggunakan teknik
angket.  Angket  merupakan  serangkaian
pertanyaan-pertanyaan tertulis yang diberikan
kepada peserta workshop[15]. Angket terdiri atas
20 pertanyaan yang terbagi menjadi 4 kategori,
yakni tentang materi kegiatan, metode, teknik,
dan hasil. Guru diminta masing-masing untuk
mengisi angket tersebut sesuai dengan keadaan
sebenarnya. Penilaian terhadap materi workshop
terkait tentang isi presentasi dan ilmu yang
diberikan instruktur. Penilaian metode dan teknik
workshop terkait dengan pelaksanaan kegiatan.
Prosedur kegiatan yang sistematis dan rencana
pencapaian tujuan kegiatan. Serta terkait hasil
workshop, guru diminta memberikan penilaian
tentang produk yang direncanakan dibuat, apakah
sesuai atau tidak. Kemudian tentang produk yang
dihasilkan apakah dapat menjadi contoh untuk
guru membuat proposal dan laporan penelitian
tindakan kelas selanjutnya. Nilai maksimal
capaian dalam angket tersebut adalah 100.

Pada Gambar 1 tampak nilai-nilai yang
diberikan guru melalui angket terhadap masing-
masing indikator penilaian. Nilai tersebut adalah
rata-rata dari setiap item pertanyaan. Materi
workshop mendapatkan nilai 92,24, metode
mendapatkan nilai 89,66, dan teknis serta hasil
workshop mendapatkan nilai 93,10.

Nilai 92,24 pada indikator materi berarti
dengan materi yang disampaikan selama
workshop, guru dapat memahami dengan baik
cara melakukan penelitian tindakan kelas,
termasuk cara untuk menyusun proposal dan
laporannya. Materi yang disampaikan dapat
dengan mudah dipahami, karena materi tersebut
adalah sesuatu yang baru bagi guru, dan
menambah pengetahuan bagi guru. Materi juga
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mudah dipahami karena materi tersebut bersifat
konkret[16].

Nilai untuk metode sebesar 89,66 dan teknik
pelaksanaan sebesar 93,10 adalah nilai yang
sangat baik untuk pelaksanaan kegiatan. Prosedur
yang direncakan, prosedur yang dilaksanakan dan
prosedur penilaian yang digunakan disenangi
oleh guru, sehingga guru sangat puas. Materi
yang mudah diserap oleh guru dikarenakan materi
tersebut disampaikan dengan cara yang ringan
dan mudah dipahami. Instruktur menyampaikan
materi dengan metode diskusi kelompok kecil,
setelah didahului dengan presentasi kelas.
Memberikan penugasan dapat meningkatkan
kemampuan guru, karena dengan penugasan
dapat diketahui bagian-bagian workshop yang
dipahami dan tidak dipahami.

Hasil workshop diberikan nilai sebesar 93,10.
Produk yang dihasilkan guru berupa proposal dan
laporan penelitian dapat menjadi contoh bagi
guru untuk menyusun dokumentasi pada
penelitian selanjutnya. Produk yang dihasilkan
dan dinilai ini memberikan pengaruh yang cukup
berarti terhadap guru. Awalnya guru tidak
mengetahui bagaimana bentuk proposal dan
laporan penelitian tindakan kelas, namun setelah
melihat produk yang dibuat dan dikembangkan
sendiri maka guru menjadi lebih terbuka
pengetahuannya, serta merasa kemampuannya
meningkat.

Workshop ini membuat guru menjadi lebih
paham tentang cara, teknik dan segala sesuatu
tentang penelitian tindakan kelas. Harapan Kami
adalah munculnya rasa ingin tahu bagi guru
sehingga tumbuh motivasi guru untuk mengamati
permasalahan di kelas, mencarikan solusi untuk
permasalahan tersebut, dan mendokumentasikan
kegiatan penelitian. Motivasi guru menjadi
pangkal untuk bangkitnya motivasi siswa[l7].
Guru  kemudian sadar bahwa  kualitas
pembelajaran merupakan tanggung jawabnya
sebagai seorang profesional.

Kesimpulan

Workshop yang telah Kami laksanakan ini
menghasilkan guru yang lebih berkompeten
untuk melaksanakan penelitian tindakan kelas
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dan mendokumentasikannya. Kemampuan guru
untuk  menulis-pun  meningkat.  Selayaknya
kemampuan guru ini akan meningkatkan pula
kualitas pembelajaran, karena solusi sebuah
permasalahan tidak akan ditemukan tanpa ada
tahapan ilmiah  untuk  menyelesaikannya.
Pelaksanaan workshop ini dapat menjadi dasar
untuk pengembangan kegiatan selanjutnya.
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